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RINGKASAN

JAJANG NURZAMAN. Respon Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya (Aloe
Vera Linn) Pada Berbagai Dosis Mikroorganisme Lokal (MOL) Bonggol Pisang
(dibimbing oleh YERNELIS SYAWAL dan YAKUP).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis
mikroorganisme lokal bonggol pisang serta mengetahui dosis yang tepat terhadap
pertumbuhan tanaman lidah buaya. Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari
sampai bulan April 2016 di Rumah Bayang Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir, Sumatra Selatan.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 9 perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
diperoleh 27 unit percobaan. Masing-masing unit percobaan terdiri dari 3
tanaman, sehingga terdapat 81 unit percobaan. Perlakuan terdiri dari : Po (kontrol),
P, =30 ml, P, = 60 ml, P3 =90 ml, P4, = 120 ml, Ps = 150 ml, P¢ = 180 ml, P; =
210 ml dan Pg = 240 ml mikroorganisme lokal bonggol pisang. Bahan yang
digunakan dalam pembuatan mikroorganisme lokal bonggol pisang adalah 10 liter
air cucian beras, 1 Kg gula merah dan 5 Kg bonggol pisang yang masih segar.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian mikroorganisme lokal
bonggol pisang berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman lidah buaya.
Hasil analisis data menunjukan pada parameter pertambahan panjang pelepah,
pertambahan tebal pelepah dan pertambahan bobot tanaman lidah buaya
berpengaruh nyata terhadap perlakuan pemberian MOL bonggol pisang. Rerata
tertinggi dan merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman lidah buaya adalah pada perlakuan (Ps) dengan dosis 180 ml MOL
bonggol pisang.

Kata kunci: mikroorganisme lokal, bonggol pisang, tanaman lidah buaya



SUMMARY

JAJANG NURZAMAN, Response of The Growht Aloe Crop (Aloe vera Linn) to
various Doses Local Microorganism Of Banana Corm (Supervised by
YERNELIS SYAWAL and YAKUP)

The objective of this research was to study the effects to various doses
local microorganism of banana corm and knowing the appropriate dose growth
aloe crop. This research was conducted from january to april 2016 at greenhouse
of Agronomy Department, Agriculture Faculty, Sriwijaya University Indralaya,
Ogan Ilir, South Sumatra.

The method of this research Randomized Block Design (RBD) which
consisted of nine treatments that repeated three times so that obtained 27
experiment units. Every experimental units consisted of three plants, so there are
81 experiment units. Treatments consist of : Py (control), P, = 30 ml, P, = 60 ml,
P3; =90 ml, P, = 120 ml, Ps = 150 ml, Pg = 180 ml, P; = 210 ml dan Pg = 240 ml
local microorganism of banana corm. The materials used in the manufacture of
local microorganisms banana weevil is 10 liters of water washing rice, 1 Kg and 5
Kg brown sugar banana weevil is still fresh.

These results indicate that treatment of local microorganisms banana
corm positive effect on the growth of the aloe crop. The results of data analysis
show the parameters of the length midrib, midrib thick accretion and weight aloe
crop significantly affect MOL banana corm treatment. The highest rates and the
best treatment to improve the growth of the aloe crop is in treatment (P6) at a dose
of 180 ml MOL banana corm. Obstacles encountered in this study is the high
rainfall, thus triggering the onset of harmful bacteria that cause some crop plants

experienced foul midrib.

Keywords: microorganisme local, banana corm, aloe crop
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lidah buaya (Aloe vera linn.) berasal dari Afrika dan masuk ke Indonesia
sekitar abad ke-17. Lidah buaya termasuk tanaman dari suku Liliaceae dan
dikelompokan pada tanaman hortikultura. Lidah buaya berguna untuk bahan baku
kosmetik, makanan, minuman dan sebagai obat tradisional (Wahjono dan
Koenandar, 2002). Tanaman lidah buaya banyak mengandung vitamin dan
mineral yang dibutuhkan tubuh manusia. Menurut Arifin (2014) kandungan
bahan-bahan aktif yang terdapat dalam setiap 100 gram bahan lidah buaya adalah
air 95,510%, lemak 0,0670%, karbohidrat 0,0430%, protein 0,0380 g, vitamin A
4,594 1U, dan vitamin C 3,476 mg. Manfaat tanaman lidah buaya tidak hanya
sebagai bahan baku kosmetika tetapi juga sebagai bahan baku obat-obatan. Bagian
tanaman lidah buaya yang di manfaatkan yaitu bagian akar, bunga dan daunya.
Bagian yang paling banyak digunakan adalah daunya yang berfungsi sebagai anti
radang, anti jamur, anti bakteri dan regenerasi sel, untuk mengontrol tekanan
darah serta menstimulir kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit kanker
(Widodo dan Budiharti, 2006).

Upaya untuk mendapatkan hasil tanaman lidah buaya yang tinggi dan
berkualitas baik, disamping perluasan areal pertanaman juga harus diperhatikan
seperti pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang erat kaitanya
dengan pertumbuhan dan produksi. Menurut Indriani (2001), penggunaan pupuk
organik lebih menguntungkan dibandingkan dengan pupuk anorganik karena tidak
menimbulkan sisa asam organik di dalam tanah dan tidak merusak tanah jika
pemberianya berlebihan. Salah satu jenis pupuk organik yang dapat dimanfaatkan
adalah mikroorganisme lokal.

Mikroorganisme lokal (MOL) adalah cairan yang berbahan dari berbagai
sumber daya alam yang tersedia di lingkungan sekitar. MOL mengandung unsur
hara makro, mikro dan juga mengandung mikroba yang berpotensi sebagai

perombak bahan organik dan perangsang pertumbuhan. Berdasarkan kandungan



yang terdapat pada MOL, maka MOL dapat digunakan sebagai
dekomposer dan pupuk hayati (Purwa sasmita dan Kurnia, 2009).

Tanaman pisang memiliki banyak manfaat terutama yang banyak
dikonsumsi masyarakat adalah buahnya, sedangkan bagian tanaman pisang yang
lain, yaitu jantung, batang, kulit buah, dan bonggol jarang dimanfaatkan dan
dibuang begitu saja menjadi limbah. Bonggol pisang memiliki komposisi yang
terdiri dari 76% pati dan 20% air. Kandungan bonggol pisang sangat baik untuk
perkembangan mikroorganisme. Adapun kandungan yang berada pada batang
pisang adalah H,O 8.0%, CaCl, 7.4%, C 12.80%, N 1.24%, Rasio C/N 10.3%,
P,Os 1.52%, dan K,O 2,69%. Bonggol pisang juga mengandung mikrobia
pengurai bahan organik. Mikrobia pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang
bagian luar maupun bagian dalam. Jenis mikrobia yang telah teridentifikasi
pada MOL bonggol pisang antara lain Azospirilium sp, Azotobacter sp, Bacillus
sp, Aeromonas sp, dan Aspergillus nigger (Suhastyo, 2011).

Penelitian Nasution et al., (2014), menggunakan MOL diperoleh dosis
optimal 45 ml per tanaman. Pada penelitian ini penggunaan mikroorganisme lokal
(MOL) dari bonggol pisang akan di aplikasikan ke tanaman lidah buaya, penelitian
ini akan dilakukan selama empat bulan. Untuk membuktikan manfaat dari MOL
bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman lidah buaya, maka dilakukanlah

penelitian ini.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon Pertumbuhan dan Dosis
Terbaik Pada Tanaman Lidah Buaya (Aloe Vera Linn.) Pada Berbagai Dosis
Mikroorganisme Lokal (MOL) bonggol pisang.

1.3. Hipotesis
Diduga pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) bonggol pisang dengan

dosis tertentu dapat meningkatkan pertumbuhan lidah buaya.
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